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Abstrak 

Sungai merupakan torehan di permukaan bumi yang merupakan penampung 

dan penyalur alamiah aliran air, material yang dibawanya dari bagian hulu ke 

bagian hilir suatu daerah pengaliran ke tempat yang lebih rendah dan akhirnya 

bermuara ke laut. Apabila aliran sungai berasal dari daerah gunung api biasanya 

membawa material vulkanik dan kadang-kadang dapat terendap disembarang 

tempat sepanjang alur sungai tergantung kecepatan aliran dan kemiringan sungai 

yang curam (Soewarno, 1991).Permasalahan sedimen merupakan hal yang 

esensial bagi suatu sungai. Sebagian besar permasalahan sedimen merupakan  

hasil campurtangan manusia. Banyak teori yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan angkutan sedimen tetapi pemilihan teori atau pendekatan yang 

tepat untuk angkutan sedimen di sungai masih cukup sulit. 

Penelitian ini dilakukann untuk mengetahui berapa besaran angkutan sedimen 

dasar pada Sungai Progo, gradasi butiran sedimen, besarnya erosi dan 

sedimentasi pada Sungai Progo dengan pengukuran di lapangan langsung dan 

secaara perhitungan dengan metode empiris. Untuk menentukan besaran 

angkutan sedimen dasar sungai progo mengunakan alat Helley Smith (WMO, 

1980), dan untuk perhitungan mengunakan Persamaan Formula Einstein(1950) 

dan Yang’s (1973). Teknik pengambilan data didasarkan pada jenis data yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pengukuran langsung 

dilapangan maupun di laboratorium. Data yang diperoleh dari pengukuran 

langsung adalah berupa lebar saluran sungai, lebar banjiran, tinggi tebing kanan 

, tinggi tebing kiri, kemiringan sungai. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari internet yang berkaitan dengan penelitian, data sekunder tersebut seperti 

data elevasi tebing dan muka air sungai yang diperoleh dari Google earth dan 

Peta RBI. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa sedimen yang terangkut pada ruas 

Jembatan Srandakan memiliki range butiran 0,0012 – 0,85 mm, sedangkan pada 

ruas Jembatan Bantar range buitran 0.0013-0,85 mm. Dari perhitungan angkutan 

sedimen metode Einstein pada ruas Jembatan Srandakan di dapatkan hasil 30,12 

ton/hari untuk pengukuran 1, dan 23,00 ton/hari untuk pengukuran 2. Untuk ruas 

jembatan bantar di dapatkan hasil 8,75 ton/hari untuk pengukuran 1 dan 9,82 

ton/hari untuk pengukuran 2. Sedangkan hasil perhitungan untuk metode Yang’s 

di dapatkan hasil pada ruas Jembatan Srandakan sebesar 89,610 ton/hari untuk 

pengukuran 1 daan 87,100 ton untuk pengukuran 2. Untuk ruas Jembatan Bantar 

di dapatkan hasil  43,79 ton/hari untuk pengukuran 1 dan 66,36 ton/hari untuk 

pengukuran 2. Dari hasil perbandingan pengukuran sedimen dilapangan 

langsung dengan metode empiris dapat disimpulkan bahwa metode Einstein yang 

mendekati hasil pengukuran sedimen dilapangan langsung dengan tingkat 

kesalahan rerata 7,38%. 

Kata kunci : Angkutan sedimen, bed load, Sungai Progo, Einstein, Yang’s,  
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